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Abstrak

Program IPTEKSS bagi Masyrakat (IbM) di Kecamataobitambahan,
Kabupaten Buleleng tahun 2011 yang mengambil Igk@lsiksanaan kegiatan di Desa
Bulian bertujuan untuk membuat sebuah buku prefitdang Desa Pakraman Bulian.
Desa Pakraman Bulian merupakan wadah sosio-relignet Hindu yang terangkum
dalam aktivitastata palemahan, pawongadan parahyangan.Ketiga aktivitas ini
telah berlangsung dengan baik sehingga perlu diikah keberadaannya. Daldata
palemahammisalnya, geliat pertumbuhan penduduk dapat mekderkses negatif
bagi terjadinya alih fungsi lahan pertanian men&ha hilangnyasekaa subakkan
berakibat pada hilangnya Dugul atau Pura Ulun Caréta Pawongandi Desa
Pakraman Bulian menunjukkan bahwa Desa PakramaarBoanya didukung oleh
lima banjar adat. Dengan jumlahkrama yang relatif banyak, hal ini merupakan
tantangan sekaligus peluang bagi eksistelesa pakramanSementara itutata
parahyangardi Desa Pakraman Bulian telah tertata dengan bakini ditunjukkan
dengan adanya pemetaan yang jelas mend&igianganyang diemponserta tata
cara upacara darpakarayang mesti dilaksanakan.

Kata-kata kunci: desa pakramaaJemahan, pawongan, parahyangan

A. PENDAHULUAN

Desa pakraman pada hakikatnya dibentuk dan ditentukan dari tradis
tradisi yang hidup dan berkembang di masing-masiitgyah tertentu Mengingat
sistem dan struktur masyarakat Hindu Bali terbentisin tersusun dalardesa
pakraman Seperti dijelaskan dalam Perda Nomor 03 Tahunl 2Bfbpinsi Bali
bahwaDesa Pakramamdalah kesatuan masyarakat hukum adat di Prdpatisyang
mempunyai satu kesatuan tradisi dan tata kramaapkng hidup masyarakat umat
Hindu secara turun-temurun dalam ikatéamhyangan TigaKahyangan Desayang
mempunyai wilayah tertentu dan harta kekayaan sesetta berhak mengurus rumah
tangga sendiri. Konsep senada juga tertuang daksrdaPNomor 06 Tahun 1986
tentang konsepsiesa adat.

Dari kedua Perda ini, paling tidak dapat ditemukaam unsur pokok yang
membentuldesa adattaudesa pakramanyaitu (1) kesatuan masyarakat hukum adat
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di Propinsi Bali, (2) mempunyai satu kesatuan siadian tata krama pergaulan hidup
masyarakat umat Hindu secara turun temurun, (3ndakatanKahyangan Tiga
(Kahyangan Des@a (4) mempunyai wilayah tertentu, (5) mempunyaitd&ekayaan
sendiri, dan (6) berhak mengurus rumah tangganmdirse

Dari keenam unsur tersebut dapat dipahami bahwensisosial masyarakat
Bali adalah bercorak Hinduistis. Hal ini, juga d#éskan oleh Sirtha (dalam Astra,
2003: 71) bahwa agama Hindu yang dianut oleh makgaBali memberikan corak
yang khas bagilesa pakramanKegiatan masyarakat adat dijiwai oleh agama Hindu
yang dimanifestasikan dalam pemujaan kepada Tulzng YMaha Esakahyangan
Tiga atauKahyangan Desaebagai tempat pemujaan menjadi simbol pemersaiu ba
masyarakat adat dalam melaksanakan upacara pensglbagai wujudbhakti kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Di samping itu, Geriya (2080j6ga menjelaskan bahwa
dasar-dasar pokok sistem sosial kemasyarakatam ddah bertumpu pada empat
landasan utama, yaitu kekerabatan, wilayah, agrdais kepentingan khusus. lkatan
kekerabatan telah membentuk sistem kekerabatan kidompok-kelompok
kekerabatan. Sistem kekerabatan masyarakat Balimyauberlandaskan prinsip
patrilineal. Kelompok-kelompok kekerabatan meregtadari unit terkecil, yaitu
keluarga inti, meluas ke unit menengah keluargs, lsampai dengan klan patrilineal.
Ikatan kesatuan wilayah terwujud dalam bentuk katasmlesaadat ataupakraman
dengan subsistemnya, yakbanjar. Di bidang kehidupan agraris berkembang
organisasi subak, sedangkan ikatan kelompok-kel&rkppentingan khusus terwujud
menjadi organisasiekaa

Dalam pelaksanaannya, aktivitas désa pakramandiatur berdasarkan
awig-awig desa pakramaiMenurut Sirtha (dalam Astra, 2003), substawig-awig
desa pakramamijiwai oleh agama Hindu yang merupakan penjabalanmn falsafah
Tri Hita Karana, yaitu (1) parahyangansebagai konkretisasi pemujaan kepédia
Sang Hyang Widhi Wasdalam wujud upacara keagamaan, §ayvongansebagai
perwujudan hubungan manusia dengan sesamanya daatdaksanakan berbagai
kegiatan sosial budaya, dan f@lemaharatau wilayah berupa perwujudan hubungan
manusia dengan alam yang menjadi tempat pemukinan rdenjadi sumber
kehidupan masyarakat. Jadi, sistem sosial kemdstaradalam masyarakat Hindu di
Bali dibangun di atas kerangka Tri Hita Karana yaeugliri atas tiga gatra, yaitu
parhyangan, pawongardan palemahan. Hal ini ditegaskan dalapatitis lan

pamikukuh awig-awig desa pakramdinBali.
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Ini menegaskan bahwdesa pakramammerupakan satu kesatuan yang
harmonis dari tiga gatra, yaikrama desasebagai gatr@awonganmembutuhkan
ruang untuk melaksanakan aktivitasnya berupa kbamjhidup dharmg di wilayah
desapakraman yaitu gatrapalemahan Hal ini merupakan suatu kenyataan bahwa
manusia adalah bagian dari alam sehingga manusm@mpergaruhi alam dan
sebaliknya alam mempengaruhi kehidupan manusiaat@kian pula bahwa manusia
dapat mempengaruhi, bahkan mengubah lingkungan@ieh karena itu antara
krama desadengan alam lingkungan desanya terdapat satwafalang satu sama
lain saling mempengaruhi. Sebalikny&krama desa sebagai makhluk sosial
membutuhkan jalinan komunikasi yang harmonis unto&menuhi kepentingan
bersama dalam suasana yang nyaman dan aman. Beladrkatakan oleh Mircea
Eliade (1987) bahwa manusia juga merupakan makhiekgius sehingga
membutuhkan kebahagiaan batin (rohaniah). Untuk peeoteh dan memenuhi
kebutuhan akan kebahagiaan yang bersifat rohamalmanusia berpaling dan
berlindung serta bersujud ke hadapan Tuhan YangaMasa. Oleh karena itu,
manusia Krama desp mendirikan tempat-tempat su@ufa) untuk memuja Tuhan
(Sang Hyang Widhi Wa}ayaitu gatrgparhyangan

Agama Hindu dan sistem budaya atau adat istiadit t®enyatu dalam
kehidupan masyarakat Hindu di Bali yang digunakalmagai pedoman berperilaku.
Keterpaduan antara agama Hindu dan kebudayaanl@zdt pula diamati dari sistem
sosial kemasyarakatan orang Bali dan tujuan hidapBwlam hal ini tampak dalam
jalinan antaralri Hita Karana sebagai landasan sistem sosial kemasyarakatan dan
tujuan hidup yang berdasarkan pa&tur Purusa ArthaPada kenyataannya dalam
kehidupan empiris sehari-hari telah pula terwujaddtarasan antara harmoni Tri Hita
Karana dengan realisasi Catur Purusa Artha, bdandaikiran, perkataan, maupun
tindakan yang pada akhirnya dipahami, dihayatimdi&an, dan mengejawantah
dalam kehidupan sebagadnya

Upacara keagamaan sebagai salah satu implememtasyadinya dalam
masyarakat Hindu di Bali senantiasa terikat dalamatws sistem religi dan sistem
sosial yang sama walaupun secara garis besarrdapégrlima jenis yadnydéanca
Yadnya. Sistem religi yang dimaksud seperti dijelaskbehdoentjaraningrat (1987)
terdiri atas beberapa komponen, yaitu keyakindos rlan upacara, peralatan ritus
dan upacara, dan umat agama yang berkaitan evasaaia lain dan saling pengaruh

mempengaruhi dan baru mendapat sifat keramat yarglaam apabila dihinggapi
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oleh komponen utama, yaitu emosi keagamaan. Artijgyas upacara keagamaan
(yadnyg yang dilaksanakan oleh masyarakat (umat HindBali) dilandasi oleh
kayakinan keagamaan, dilaksanakan dalam bentulate@gipacarg menggunakan
peralatan (pakarg, dipimpin oleh seorang pemimpin upacarauliggib,
dilaksanakan di suatu tempat (tempat sgpeira, merajan natah bale dll), dan
disertai dengan emosi keagamaan. Dalam prosesargplieagamaan selalu diiringi
dengan unsur kesenian, baik seni tabuh, seni tatipom seni tembang sehingga
kegiatan upacara tersebut menjadi semakin kusuk.

Entitas budaya lokal selama ini memang menjadi & Bali untuk
menarik para wisatawan, domestik maupun mancanedgak terkenal dengan
kebudayaannya yang unik dan khas karena tumbuliwaragama Hindu, yang tidak
dapat dipisahkan dari keseniannya, dalam masyangay berciri sosial religius
(Mantra, 1996: 2). Ini menegaskan bahwa seni, baiddgn agama Hindu adalah satu
kesatuan yang membangun kebudayaan Bali secaradatuimenyeluruh. Berkaitan
dengan hal tersebut, Geriya (dalam Ashrama28f4: 42) menyatakan bahwa dalam
masyarakat Bali seni dimaknai sebagai simbol jati thedia ekspresivitas, acuan
peradaban, kreasi persembahan, akumulasi nilai alangecara sosial-ekonomis.
Selain itu, juga kesenian Bali mempunyai relasigdenagama, lembaga sosial, sistem

ekonomi (agraris, pariwisata, kerajinan, dll), esistekologi, dan politik.

B. MATERI DAN METODE
Metode pelaksanaan kegiatan yang diterapkan datmbypatan buku profil
ini adalah dengan melakukan wawancara langsungdeepara tokoh prajuru Desa

Pakraman Bulian untuk menggali langsung informa&fiagai sumber data primer

yang akan digunakan sebagai materi dalam penyusbokn ini. Selain melalui

wawancara langsung, pencarian data dilakukan detedamk kajian pustaka yaitu
dengan mencari data sekunder dari lontar-lontag yarkait dengan keberadaan Desa

Pakraman Bulian. Adapun langkah-langkah yang dkak dalam pelaksanaan

kegiatan ini adalah sebagai berikut.

1) Rapat persiapan dan orientasi yang melibatkan ki, lpakar dan partisipan
kolaboratif Perbekel, Kelian Desa Pakraman, Kelian Banjar Adagjuru Desa
Pakraman Kepala Dusun dafiim penyusun dari Desa Bulian yang di SK-kan
oleh Perbekel Desa Bulian).

2) Penyusunan instrumen-instrumen penjaringan dataaeartisipatif
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3)

4)

5)
6)

7)

C.

Pendampingan pendataan partisifatif mengenai Haldwag berkaitan dengan

profil desa pakraman Bulian, seperti:

a) Sejarah Desa Bulian

b) Hukum adat/awig-awig dan kesepakapemarembaik tertulis maupun yang
tidak tertulis

c) Pranata dan penyelenggaraan prosesi keagamaaatakegdat/sosial

d) Struktur dan komposisi masyarakat adat

e) Wilayah atauwewidangardesa pakraman

f) Harta kekayaan desa pakraman

Penyusunamuku Profil Desa Pakraman BuliasanBuku Profil Pura-Pura Tua

di Desa Buliarsecara patrtisifatif kolaboratif

Editing buku-buku yang tersusun dan percetakaa pemgusulan ISBN

Pengenalan dan launcing bulkuofil Desa Pakraman Buliapada salah satu

event penting di Desa Bulian

Rapat Evaluasi dan refleksi pelaksanaan pembetajardakan berbasis proyek

kolaboratif yang melibatkan semua komponen yaitu M, perbekel, Kelian

Desa Pakraman sehingga disepakati sebuah sisteral@eggaraan dokumentasi

Desa Pakraman Bulian yang mendukung pelestaridisitradat dan budaya Bali.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil-hasil yang dicapai selama dan setelah selgsdiegiatan IbM ini adalah
tersusunnya sebuah buku profil Desa Pakraman Bulafam buku ini secara
garis besar dapat dibagi menjadi enam bab, yaitu:
a. Bab 1, Pendahuluan
Pada bab 1 diuraikan secara ringkas tentang defs@da peraturan
pemerintah terkait Desa Pakraman
b. Bab 2, Gambaran Umum Desa Pakraman Bulian
Pada bab 2 diuraikan secara ringkas terkait desgjanah Desa Pakraman
Bulian, lambang Desa Pakraman Bulian, awig-awig aD&akraman
Bulian, Visi Desa Pakraman Bulian, Struktprajuru Desa Pakraman
Bulian.
c. Bab 3, Palemahan
Pada bab 3 diuraikan tentang wilayah desa Pakr&uhlan diantaranya

kondisi geografis Desa Pakraman Bulian, luas ladem penggunaannya,
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kondisi lingkungan hidup, tata ruang Desa Pakrarteamghdruwendesa
dan legalitasnya.
d. Bab 4, Pawongan
Pada bab 4 diuraikan tentang kependudukan, lembdga dan sosial
lainnya serta aktivitagasukadukaan
e. Bab 5, Prahyangan
Pada bab 5 diuraikan tentang profil pura khayandesa menyangkut
tentang tatanan pelaksanaan upacara yang berlandspara setempat.
f. Bab 6, Penutup
Pada bab 6 diuraikan tentang kesimpulan dari peadashyang menjadi
fokus kegiatan yang dilakukan.
Kegiatan P2M ini telah berlangsung dengan baik esedengan rencana dan tujuan
yang telah ditetapkan. Keberhasilan dari kegiatanerlihat dari faktor pendukung
pelaksanaan yaitu (a) antusias dari para prajusa gang terlibat dalam penyusunan
buku profil ini, (b) respon positif dari masyarakstsa Pakraman Buliagang dapat
menjadikan Buku profil ini sebagai pegangan ke deg@am hidup bermasyarakat

khususnya dalam kehidupan beragama.

D. SSMPULAN

Sebagai simpulan dalam kegiatan ipatlaisampaikan bahwa pelaksanaan
program |bM di di Desa Bulian pada tahun 201ahdderhasil dalam hal menyusun
sebuah buku profil Desa Pakraman Bulian yang ngatthharapkan dapat dijadikan
sebuah pegangan oleh segenap warga Desa Pakrariam dalam segala aktifitas
kehidupan yang berlangsung di desa setempat.

Beberapa dampak dan manfaat yang dihasilkan ol&kgamaan program
IPTEKS bagi masyarakat (IbM) ini tersusunnya seblaku profil Desa Pakraman
Bulian yang dapat dibaca dan dimiliki oleh setimggota masyarakat desa. Dengan
adanya buku ini segala informasi terkait dengam geadraman bisa diketahui dengan
mudah oleh segenap warga masyarakat. Dengan tatamgedesa sendiri diharapkan
akan dapat menimbulkan kecintaan terhadap budaya keunikan tradisi agama

Hindu yang berkembang di desa setempat.
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E. UCAPAN TERIMA KASIH

Atas suksesnya pelaksanaan program IbM Kecamatant&mbahan di Desa

Bulian, maka melalui tulisan ini saya sampaikampan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada: 1) DP2M DIKTI atas dukungan ddaa kepercayaannya

sehingga program dapat berjalan dengan baik ; Py lWndiksha yang telah

mendukung kegiatan ini ; 3) Kelian Desa PakramaliaB ; 4) Perbekel Desa Bulian

; 4) pargprajuru Desa Pakraman Bulian ; 5) seluruh lapisan masyabxdsa Bulian.
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